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Abstrak: Repository institusi merupakan salah satu bentuk layanan digital perpustakaan yang
berperan penting dalam penyediaan dan diseminasi informasi akademik.penelitian ini menunjukan
bahwa repository Perpsutakaan Universitas Bososwa dimanfaatkan sebagai sarana penyimpanan
dan akses karya ilmiah civitas akademik. Keberadaan repository memberiakn kemudahan akses
informasi, meningkatkan efisisensi layanan perpustakaan, serta mendukung keterbukaan akses
informasi akademik.. dengan demikian, repository berperan strategis sebagai sumber informasi

akademik di Perpustakaan Universitas Bosowa.

Kata Kunci: repository institusi, sumber informasi, perpustakaan perguruan tinggi, informasi
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Abstract: Institutional repository is one form of digital library service that plays an important
role in the provision and dissemination of academic information. This study shows that the
repository of the Bosowa University Library is used as a means of storing and accessing
scientific works of the academic community. The existence of the repository provides easy
access to information, increases the efficiency of library services, and supports open access to
academic information. Thus, the repository plays a strategic role as a source of academic
information at the Bosowa University Library.
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Pendahuluan

Teknologi informasi telah mengubah cara orang mengeloladan menyebarkan informasi ilmiah
di perguruan tinggi . Repository institusi adalah inovasi penting dalam layanan informasi
perpustakaan. Perpustakaan tidak hanya berfungsi sebagai tempat penyimpanan koleksi
tercetak, tetapi juga sebagai pusat informasi digital. Repository institusi adalah system digital
yang digunakan untuk menyimpan, mengelola, dan mendistribusikan karya ilmiah sititas
akademik secara terbuka dan terstruktur. Repository ini mencakup bahan ajar, laporan
penelitian, tesis, skripsi, disertasi,artitel jurnal, dan bahan ajar lainnya. Karya ilmiah menjadi
lebih mudah diakses oleh public tanpa batasan geografis atau administrative, sehingga
mendukung penyebaran pengetahuan secara luas dan cepat.
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Salah satu bentk pemanfaatan informasi teknologi di perpustakaan adalah penerapan
repository. Institusi repository berfungsi sebagai infrastruktur penting untuk membantu
pelestarian pengetahuan dan kominikasi ilmiah di lingkungan perguruan tinggi. Menurut
(Lynch, 2003) karya ilmiah dapat dibaca secara luas tanpa dibatasi ruang dan waktu dengan
adanya repository. Menurut (Fahrizandi, 2023) menyatakan bahwa penggunaan teknologi
informasi di perpustakaan bdapat meningkatkan efisien dan efektivitas layanan, baik dalam
pengelolaan koleksi maupun dalam memberikan akses informasi kepada pemustaka.
Perpustakaan perguruan tinggi yang berfokus pada sektor pelayanan juga merasakan
pengaruh teknologi informasi (Sopwandin, 2021), seperti perkembangan teknologi informasi di
semua bidang ilmu. Untuk memberikan layanan yang baik kepada pemustaka, perpustakaan
harus mempertimbangkan penggunaan teknologi informasi.

Perpustakaan perguruan tinggi mulau memberikan layana kepada pemustaka dengan
menggunakan teknologi informasi sebagai media. Salah satu cara mereka ,elakukan ini
adalah dengan mengembangkan repository institusi yang dikembangkan di perpustakaan
sebagai media untuk melayangkan literature kelabu, hasil penelitian, dan jenis karya tulis
lainnya. Menurut Kamrarininia & Abrizah dalam (Mathar, T., 2020)repository institusi adalah
media atau sarana untuk menyimpan da melestarikan informasi ilmiah baik berupa literature
kelabu, laporan penelitian, prosiding, dan lain sebagainya yang telah dihasilkan oleh sebuah
institusi yang dapat diakses baik secara terbuka.

Metode

Praktik kerja lapangan (PKL) dilaksanakan selama tiga puluh hari. Lokasi pelaksanaan
praktik kerja lapangan (PKL) di perpustakaan Universitas Bosowa Makassar .

Dilaksanakan mulai tanggal 04 Agustus 2025 dan berakhir pada 11 September 2025.

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil observasi selama pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di
perpustakaan Universitas Bosowa, repository institusi dimanfaatkan sebagai sarana utama
dalam penyediaan sumber informasi akademik berbasis digital. Repository ini berfungsi
sebagai tempat penyimpanan dan akses karya ilmiah civitas akademik, khususnya
skripsi,tesis, dan disertasi. Pemanfaatan repository tersebut menjadi bagian penting dalam
mendukung kebutuhan informasi akademikdan civitas akademik.

Selama kegiatan PKL, penulis terlibat langsung dalam proses pengelolaan repository,
terutama pada kegiatan penginputan karya ilmiah mahasiswa ke dalam system repository.
Keterlibatan ini memberiakan gambaran nyata mengenai bagaimana repository
diimplementasikan dan dimanfaatakan sebagai sumber informasi di lingkungan Perpustakaan
Universitas Bosowa.

Berdasarkan hasil Praktik Kerja Lapangan (PKL) di Perpustakaan Universitas Bosowa
, pengelolaan repository di Perpustakaan Universitas Bosowa dilakukan melalui beberapa
tahapan yang sistematis. Tahapan pertama adalah pengumpulan dokumen karya ilmiah yang
telah diserahkan oleh mahasiswa ke pada pustakawan . dokumen yang diterima umumnya
dalam format digital (PDF) dan dilengkapi dengan informasi pendukung berupa judul, nama
penulis, program studi, tahun penyusunan, dan abstrak. Tahapan selanjutnya adalah
pemeriksaan dan verifikasi metadata. Pada tahap ini pustakawan atau peserta PKL
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melakukan pengecekan kesesuaian data karya ilmiah dengan dokumen resmi yang
diserahkan mahasiswa kepada pustakawan. Verifikasi metadata menjadi tahap penting
karena menentukan kualitas repository sebagai sumber informasi akademik. Metadata yang
lengkap dan akurat memudahkan proses temu kembali informasioleh pengguna repository.
Setelah proses verifikasi selesai, karya ilmiah tersebut dicek kembali direpository lama apakah
karya ilmiah tersebut sudah terupload atau belum jika karya ilmiah tersebut tidak ada di
repository lama, maka karya ilmiah tersebut di unggah ke dalam system repository terbaru
menggunakan aplikasi pengelolaan repsotory Universitas Bosowa. Proses unggah meliputi
pengisian metadata, penentuan kategori subjek, serta pengaturan hak akses karyta ilmiah.
Tahap terakhir adalah validasi oleh pustakawan agtau peserta PKL sebelum karya ilmiah
dipublikasikan dan dapat diakses seccara daring oleh pengguna.

Repository Universitas Bosowa dimanfaatkan oelh mahasiswa sebagai sumber
informasi akademik, khususnya dalam penyususnan tugas akhir dan kegiatan penelitian.
Akses digital yang disediakan repository memungkinkan penggunan memperoleh informasi
secara cepat tanpa harus mengakses koleksi tercetak.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa repository telah
dimanfaatkan sebagai sumber informasi akademik di Perpustakaan Universitas Bosowa.
Implementasi repository berdasarkan kegiatan PKL menunjukkan bahwa repository berperan
penting dalam dalam menyediakan akses terhadap karya ilmiah cititas akademik,
meningkatkan efisiensi layanan informasi, serta mendukung keterbukaan akses informasi
akademik. Oleh karena itu, pengelolaan dan pemanfaatan repository perlu terus
dikembangkan agar dapat memberikan kontribusi yang lebih optimal bagi layanan
perpustakaan dan kegiatan akademik.
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